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ABSTRACT

Manglid (Manglietia glauca Bl.) seed contains high moisture content, therefore proper storage is needed to maintain
its viability. The research aimed to find appropriate storage technique without using moist media. The experimental
design used completely randomized factorial design with three main factors as follow: temperature, container, and
storage period. The results showed that manglid seed can be stored for 3 weeks. Seed storage 3 weeks can be stored in
Air-Conditioned (AC) by using plastic bag, in Dry Cold Storage (DCS) room by using plastic bag, can and cotton
bag, or in ambient room in plastic bag.

Keywords: Seed, manglid (Manglietia glauca BL), germination percentage and storability

ABSTRAK

Benih manglid (Manglietia glauca Bl.) memiliki kadar air tinggi, sehingga diperlukan cara penyimpanan yang tepat
agar viabilitas benih tetap terjaga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui teknik penyimpanan benih manglid
yang tepat tanpa menggunakan media lembab. Penelitian menggunakan Rancangan Faktorial dalam Rancangan
Acak Lengkap dengan tiga faktor utama yaitu suhu ruang simpan, wadah simpan, dan periode simpan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa benih manglid bisa disimpan selama 3 minggu. Penyimpanan selama 3 minggu
hanya bisa dilakukan di ruang AC dengan wadah simpan dari plastik; atau ruang DCS menggunakan wadah simpan
dari plastik, kaleng atau kain blacu; atau ruang kamar menggunakan wadah simpan dari plastik.

Kata kunci: Benih, manglid (Manglietia glauca Bl.), daya berkecambah dan penyimpanan

I. PENDAHULUAN

Upaya membangun hutan tanaman dalam
skala luas memerlukan jumlah benih yang cukup
dengan mutu yang terjamin. Dalam rangka
penyediaan benih dalam jumlah yang banyak dan
dalam waktu yang tepat maka diperlukan pe-
nyimpanan benih yang baik. Lama penyimpanan
benih dipengaruhi oleh faktor fisiologis dan
teknis penyimpanan. Pada umumnya viabilitas
benih dapat dipertahankan dalam jangka waktu
yang lebih lama, jika benih disimpan pada kon-
disi lingkungan yang optimal (Schmidt, 2000).
Menurunnya viabilitas benih dalam waktu

singkat disebabkan oleh faktor fisiologi benih
serta lingkungan yang kurang mendukung. Penu-
runan viabilitas diharapkan dapat diperlambat
dengan melakukan penyimpanan dalam kondisi
optimal.

Tipe tempat penyimpanan benih tergantung
pada kondisi penyimpanan. Jika benih disimpan
dengan kadar air relatif tinggi (>10-12%) pada
suhu kamar, beberapa metabolisma dapat terjadi.
Panas dan air yang dihasilkan oleh respirasi (baik
dari benih itu sendiri atau organisme lainnya)
harus dikendalikan dengan ventilasi, karenanya
kantong atau kotak kedap udara kurang baik
diterapkan. Namun sebaliknya benih yang di-
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simpan dalam kantong kain (katun, karung) yang
memiliki ventilasi udara yang cukup dapat mem-
pertahankan viabilitas benih (Schmidt, 2000).
Selanjutnya, kantong yang tembus udara dapat
digunakan untuk penyimpanan jangka pendek,
apabila kelembaban udara rendah. Beberapa
hasil penelitian mengenai ruang dan wadah
simpan benih menunjukkan bahwa tanjung yang
disim-pan di ruang kamar dengan wadah simpan
kan-tong plastik selama 30 hari mempunyai daya
kecambah 94% (Payung, 2009). Benih padi yang
disimpan menggunakan kaleng kedap udara
memberikan daya kecambah paling stabil
(Rahayu et al, 2011). Daya kecambah benih
kedelai yang disimpan selama tiga bulan dengan
pengemasan plastik kedap udara lebih baik dari-
pada tanpa vakum (Indartono, 2011). Suryanto
(2013) menyatakan bahwa kemasan yang terbaik
untuk benih suren menggunakan wadah alumuni-
um foil yang disimpan di ruang Dry Cold Storage
(DCS), begitu juga dengan benih jagung yang
terbaik menggunakan wadah alumunium foil
(Robi’in, 2007).

Setiap jenis tanaman mempunyai karakte-
ristik tempat, wadah dan lama penyimpanan
benih yang berbeda-beda. Salah satu benih tana-
man hutan yang perlu diketahui karakteristik
penyimpanan adalah benih manglid (Manglietia
glauca Bl.). Benih manglid mempunyai kadar air
yang cukup tinggi berkisar 16-23% (Suita ef al.,
2009), biasanya benih yang mempunyai kadar air
tinggi cenderung lebih cepat menurun viabilitas-
nya. Oleh karena itu, karateristik penyimpanan
benih manglid menjadi penting untuk diketahui.
Hasil penelitian Meliala (2008), menyatakan
bahwa benih manglid yang disimpan di ruang
bersuhu rendah dengan wadah plastik kedap dan
menggunakan media lembab dapat memperta-
hankan viabilitas benih manglid selama 12 ming-
gu dengan daya berkecambah mencapai 69%.
Benih manglid yang disimpan dengan menggu-
nakan media lembab dapat mempertahankan ka-
dar air dan viabilitasnya, namun perlu juga dike-
tahui sejauhmana viabilitas benih manglid jika
penyimpanannya tanpa media lembab. Tujuan
penelitian adalah mengetahui teknik penyimpa-
nan benih manglid yang tepat tanpa media lembab.

II. METODE PENELITIAN

A. UjiLaboratorium

Buah manglid dikumpulkan dari Balai Kon-
servasi Tumbuhan Kebun Raya “Eka Karya” Ba-
li. Benih yang digunakan adalah benih manglid
yang sudah masak fisiologi yang ditandai dengan
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warna kulit buah hijau-kemerahan dengan seba-
gian kulit sudah kecokelatan dan sebagian sudah
merekah. Benih diunduh dan diekstraksi untuk
mengeluarkan benih dari buahnya.

Ekstraksi benih dilakukan dengan cara buah
dijemur sampai merekah, kemudian untuk meng-
hilangkan daging buahnya diperam satu sampai
dua hari atau sampai daging buah lunak. Selan-
jutnya benih dicuci bersih dan dikering-angin-
kan pada suhu kamar selama 24 jam. Benih hasil
ekstraksi diuji kadar aimya.

Benih diuji dengan menggunakan Rancangan
Faktorial dalam Rancangan Acak Lengkap (3 x 3
x4). Faktor ruang simpan terdiri atas 3 taraf yaitu
(a) ruang kamar dengan temperatur 25°-30°C
dan kelembaban nisbi 70-80%, (b) ruang AC
dengan temperatur 18°-20°C dan kelembaban
nisbi 50-60%, (c) ruang DCS (Dry Cold Storage)
dengan temperatur 4°-8°C dan kelembaban nisbi
40-50%. Faktor wadah simpan terdiri atas 3 taraf
yaitu kantong plastik kedap udara, kaleng dan
kain blacu. Faktor periode penyimpanan terdiri
atas 4 taraf'yaitu periode penyimpanan 1, 2, 3, dan
4 minggu. Setiap kombinasi perlakuan di-ulang
sebanyak empat kali dan setiap unit amatan
terdiri dari 25 butir benih.

B. Pengamatan dan Analisis Data

Pada setiap periode simpan, benih ditabur
pada kotak plastik dengan media pasir tanah.
Parameter yang diamati meliputi kadar air, daya
berkecambah dan kecepatan berkecambah benih.
Perhitungan kadar air, daya berkecambah dan
kecepatan berkecambah mengikuti standar ISTA
(ISTA, 2010). Data hasil pengamatan dianalisis
menggunakan analisis varians, jika diantara per-
lakuan berbeda nyata dilakukan uji perbandingan
rata-rata dengan uji Tukey (Baroroh, 2013).

III. HASILDAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Hasil analisis varians menunjukkan bahwa
ada pengaruh yang signifikan pada faktor ruang
simpan benih, tipe wadah simpan benih dan
periode simpan benih terhadap kadar air, daya
berkecambah, dan kecepatan berkecambah benih
manglid. Begitu juga ada pengaruh interaksi yang
signifikan antara ruang simpan dengan wadah
simpan; ruang simpan dengan periode simpan;
wadah simpan dengan periode penyimpanan; dan
antara ketiga faktor tersebut (ruang simpan, tipe
wadah simpan dan waktu periode simpan) terha-
dap kadar air, daya berkecambah, dan kecepatan
berkecambah benih manglid (Tabel 1).
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Tabel (Table) 1. Hasil analisis varians pengaruh faktor ruang simpan, tipe wadah simpan, periode
simpan, dan interaksinya terhadap kadar air, daya berkecambah dan kecepatan
berkecambah (The results of analysis of variance for the effect of room storage,
container type, storage periods, and their interactions to the moisture content,
germination percentage and speed of germination)

Tingkat signifikan untuk parameter
(Sinificant level for parameter)

No. Sumber Podunas Daya Kecepatan
(Sources) ; kecambah berkecambah
(moisture g
content) (germination (speed of
percentage) germination)
1. Ruang simpan ok ok o
2. Tipe wadah simpan 5 sk S
3. Periode simpan *% o o
4. Ruang simpan x Tipe wadah simpan o * *k
Ik Ruang simpan x Periode simpan 3k sk S
6. Tipe wadah simpan x Periode simpan % ok o
7.  Ruang simpan x Tipe wadah simpan x Periode ok *F sk

simpan

Sumber (Source): Diolah dari data lapang (Compiled and analyzed from field data)
Keterangan (Remarks): ** = Signifikan pada tingkat kepercayaan 99% (Significant at the level of 99 %)
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Sumber (Source): Diolah dari data lapang (Compiled and analyzed from field data)
Keterangan (Remarks): KA = Kadar air (Moisture content), KCT = Kecepatan berkecambah (Speed of germination), dan DB =
Daya kecambah (germination percentage)

Gambar (Figure) 1. Pengaruh faktor utama terhadap kadar air, daya berkecambah dan kecepatan
berkecambah (The effect of main factor to moisture content, germination percentage,
and speed of germination)
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Gambar 1 memperlihatkan bahwa benih mang-
lid jika berturut-turut disimpan di ruang (AC,
DCS dan kamar) akan menurunkan daya ber-
kecepatan yaitu dari 56,33%, ke 53,11% dan
43,56%; kecepatan berkecambah menurun dari
1,40% KN/etmal ke 1,24 KN/etmal dan 1,14
KN/etmal; dan kadar air benih menurun dari
18,15% ke 17,07% dan 14,89%. Jika dilihat dari
faktor wadah simpan yang digunakan, maka
penggunaan kantong blacu, kaleng dan plastik
secara berturut-turut daya berkecambahnya
adalah 41,78%, 41,44% dan 51,22%; kecepatan
berkecambah yaitu 0,97% KN/etmal, 1,50% KIN/

etmal dan 1,31% etmal; dan kadar air benih
masing-masing adalah 11,37%, 21,08% dan
17,67%.

Pengaruh utama periode simpan telah menu-
runkan daya berkecambah, kecepatan berkecam-
bah dan kadar air benih manglid. Periode simpan
1, 2, 3, dan 4 minggu secara berturut-turut telah
menurunkan daya berkecambah dari 78,67% ke
17,41%, 51,11% dan 2,67%. Kecepatan ber-
kecambah menurun dari 2,18% KN/etmal ke 1,66
KN/etmal, 1,14 KN/etmal dan 0,06 KN/etmal.
Kadar air benih menurun dari 18,11% menjadi
17,53%,15,12% dan 16,06%.

Sumber (Source): Diolah dari data lapang (Compiled and analyzed from field data)
Keterangan (Remarks):

Gambar (Figure)2. Pengaruh interaksi antar faktor utama terhadap kadar air, daya berkecambah dan
kecepatan berkecambah (The interaction effect of main factor to moisture content,
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KA =Kadar air (Moisture content), KCT = Kecepatan berkecambah (Speed of germination), dan DB =

Daya kecambah (Germination percentage).

Huruf yang sama pada grafik yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada tingkat nyata 5% (The
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same letter on the same graphic indicated not significant at level of 3%).

germination percentage, and speed of germination)




Dari hasil analisis interaksi (Gambar 2) me-
nunjukkan bahwa interaksi faktor yang mem-
pengaruhi kadar air benih manglid ialah (a) inter-
aksi antara ruang simpan dengan semua wadah
simpan dan (b) interaksi antara periode simpan
dengan wadah simpan dari kaleng. Interaksi fak-
tor yang mempengaruhi daya berkecambah dan
kecepatan berkecambah benih manglid adalah (a)
interaksi antara ruang simpan dengan periode
simpan 1, 2, 3 dan 4 minggu; dan (b) interkasi

Teknik Penyimpanan Benih Manglid (Manglietia glauca BI.)
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antara wadah simpan dengan periode simpan 1, 2,
3 dan 4 minggu. Kalau dilihat dari faktor ruang
simpan dan wadah simpan, maka bibit manglid
lebih tepat disimpan di ruang AC atau DCS
dengan menggunakan wadah dari plastik. Kadar
air benih manglid yang perlu dipertahankan tidak
kurang dari 18,25% agar diperoleh daya ber-
kecambah benih di atas 65,78% dan kecepatan
berkecambah di atas 1,43% KN/etmal.

Tabel (Table)2. Hasil analisis ragam dan uji lanjut Tukey pengaruh ruang simpan dan wadah simpan
dalam periode simpan 1, 2, 3, 4 minggu terhadap kadar air, daya berkecambah dan
kecepatan berkecambah (Variance analysis results and Tukey test on the effect of room
storage and container in 1,2,3,4 weeks periods to the moisture content, germination
percentage and speed of germination)

Kecepatan
No Kadar air Daya charr}bah berkecambah
; Sumber (Sources) (moisture (germination (speed of
content) (%) percentage) (%o) germination)
(% KN/etmol)
1. Faktor ruang simpan dan wadah simpan * i ¥
dalam periode simpan 1 minggu
a. AC-Blacu-1 minggu 13,65b 65,33 ¢ 1,69 b
b. AC-Kaleng-1 minggu 19,98 a 88,00 ab 2:524a
c. AC-Plastik-1 minggu 19,60 a 93,33 a 2,69a
d. DCS-Blacu-1 minggu 12,48 b 72,00 be 1,85b
e. DCS-Kaleng-1 minggu 21,82 a 68,00 be 1,84 b
f.  DCS-Plastik-1 minggu 21,17 a 76,00 be 1,98 b
g.  Kamar-Blacu-1 minggu 10,12 b 70,67 be 1,90 b
h. Kamar-Kaleng-1 minggu 19,08 a 85,33 ab 2.51:a
i.  Kamar-Plastik-1 minggu 21,71a 90,67 a 2,66a
2. Faktor ruang simpan dan wadah simpan o 4 Y
dalam periode simpan 2 minggu
a. AC-Blacu-2 minggu 12,82d 76,00 b 1,56 be
b. AC-Kaleng-2 minggu 20,38 b 85,33 a 2,19a
c. AC-Plastik-2 minggu 21,554 90,67 a 2,08a
d. DCS-Blacu-2 minggu 11,65 de 64,00 be 1,28 ¢
e. DCS-Kaleng-2 minggu 20,17 b 50,67 cd 1.22:¢
f.  DCS-Plastik-2 minggu 22,59 a 82,67 ab 1,81 ab
g.  Kamar-Blacu-2 minggu 10,21 e 44,00 d 1,01 ¢
h. Kamar-Kaleng-2 minggu 18,56 ¢ 81,33 ab 1,98 ab
i.  Kamar-Plastik-2 minggu 19,84 be 68,00 be 1,78 ab
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Tabel (Table) 5. Lanjutan (Continued)

Kecepatan
Kadar air Daya kecambah berkecambah
No. Sumber (Sources) (moisture (germination (speed of
content) (%) percentage) (%) germination)
(% KN/etmol)
3. Faktor ruang simpan dan wadah simpan i i o
dalam periode simpan 3 minggu
a. AC-Blacu-3 minggu 11,84 b 2933 ¢ 0,61 ¢
b. AC-Kaleng-3 minggu 19,59 a 54,67 b 1,20 b
c¢.  AC-Plastik-3 minggu 2190a 78,67 a 1,91 a
d. DCS-Blacu-3 minggu 10,91 be 74,67 ab 1,59 ab
e. DCS-Kaleng-3 minggu 10,22 be 78,67 a 1,80 a
f.  DCS-Plastik-3 minggu 20,82 a 64,00 ab 1,39 ab
g.  Kamar-Blacu-3 minggu 894 c 1,33d 0,03d
h. Kamar-Kaleng-3 minggu 12,25 b 6,67 d 0,12 cd
i.  Kamar-Plastik-3 minggu 19,58 a 72,00 ab 1,63 ab
4.  Faktor ruang simpan dan wadah simpan ) i -
dalam periode simpan 4 minggu
a. AC-Blacu-4 minggu 12,44 ¢ 0,00 b 0,00 a
b. AC-Kaleng-4 minggu 19.60 b 14,67 a 0,35a
c¢. AC-Plastik-4 minggu 21,10 ab 0,00 b 0,00 a
d. DCS-Blacu-4 minggu 11,34 ¢ 1,33 b 0,03 a
e. DCS-Kaleng-4 minggu 1936 b 1,33 b 0,03a
f.  DCS-Plastik-minggu 22334 4,00 ab 0,10a
g.  Kamar-Blacu-4 minggu 10,01 ¢ 2,67 ab 0,07 a
h. Kamar-kaleng-4 minggu 11,05 ¢ 0,00 b 0,00 a
i.  Kamar-Plastik-4 minggu 17,36 b 0,00 b 0,00 a

Sumber (Source): Diolah dari data lapang (Compiled and analyzed from field data)
Keterangan (Remarks): *=Signifikan pada tingkat nyata 5% (significantly at level of (o= 5%))
** = Signifikan pada tingkat nyata 1% (significantly at level of (o= 1%))
tn = Tidak signifikan pada tingkat nyata 5% (not significantly at level of (. = 5%))
Tanda huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (the same sign

indicated not significant)

Hasil analisis faktor (Tabel 2) menunjukkan
bahwa interaksi antara ruang simpan, wadah sim-
pan dan periode simpan telah memberikan pe-
ngaruh interkasi yang signifikan terhadap kadar
air, daya berkecambah dan kecepatan berkecam-
bah benih manglid. Dengan demikian, kadar air,
daya berkecambah dan kecepatan berkecambah
benih manglid sangat sensitif terhadap tempat
penyimpanan benih, wadah simpan yang diguna-
kan dan lamanya waktu penyimpanan benih.

Benih manglid yang disimpan selama 1 ming-
gu, maka ruang simpan dan wadah simpan yang
tepat dilakukan di ruang AC atau kamar dengan
wadah simpan dari kaleng atau plastik Hal ini
telah menghasilkan daya kecambah benih antara
85,33-93,33%, kecepatan berkecambah antara
2,51-2,96% KN/etmal dan kadar air benih antara
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19,08-21,71%. Penyimpanan benih manglid se-
lama 2 minggu, dapat dilakukan di ruang AC
dengan wadah simpan dari kaleng atau plastik,
dan di ruang kamar dengan wadah simpan dari
kaleng. Hal ini telah menghasilkan daya berke-
cambah antara 81,33-90,67% dan kecepatan ber-
kecambah antara 1,98-2,19% KN/etmal dan ka-
dar air antara 18,56-22,59%.

Pada periode simpan 3 minggu, benih manglid
sebaiknya disimpan di ruang AC dengan meng-
gunakan wadah simpan dari plastik, di ruang
DCS dengan menggunakan wadah simpan dari
plastik, kaleng atau blacu. Rata-rata daya berke-
cambah yang dihasilkan antara 64,00-78,67%,
kecepatan berkecambah antara 1,39-1,80% KN/
etmal dan kadar air antara 10,22-21,90%. Pada
periode simpan 4 minggu, ruang simpan dan



wadah simpan telah menurunkan daya berke-
cambah hingga kurang dari 14,67% dan kece-
patan berkecambah kurang dari 0,35% KN/
etmol.

B. Pembahasan

Faktor ruang simpan memberikan pengaruh
yang baik terhadap daya kecambah dan kece-
patan berkecambah apabila benih disimpan pada
ruang AC, kemudian menurun jika disimpan di
ruang DCS dan akan lebih rendah lagi jika disim-
pan pada ruang kamar. Faktor wadah simpan
akan berpengaruh buruk apabila disimpan meng-
gunakan kantong blacu, namun akan meningkat
daya berkecambah dan kecepatan berkecambah
apabila disimpan dengan wadah kaleng dan ter-
baik apabila disimpan dengan kantong plastik.
Secara fisiologis benih terbagi dalam 2 kategori
yaitu benih ortodok yang toleran terhadap penu-
runan kadar air (kurang dari 10%) dan viabili-
tasnya dapat dipertahankan selama penyimpanan
pada suhu rendah, serta benih rekalsitran yang
tidak tahan terhadap pengeringan (kadar air awal
benih 20-50%) dan tidak dapat disimpan pada
suhu rendah, sehingga tidak mampu disimpan
lama (Bonner ef al., 1994). Faktor yang mem-
pengaruhi daya simpan benih adalah kadar air
awal, kandungan lemak dan karbohidrat pada
benih (Yuniarti et al., 2013). Benih manglid
mempunyai kadar air awal yang cukup tinggi
yaitu di atas 20%, sehingga dikategorikan benih
yang tidak tahan terhadap pengeringan.

Benih manglid adalah benih yang mempunyai
kadar air awal yang cukup tinggi dan untuk mem-
pertahakan viabilitasnya harus mempertahankan
kadar airnya. Kalau menggunakan kantong blacu
dan kadar air benihnya dapat dipertahankan,
maka sebaiknya benih disimpan di ruang DCS.
Jika menggunakan wadah kaleng sebaiknya di-
simpan di ruang AC atau DCS, sedangkan jika
menggunakan kantong plastik benih manglid
dapat disimpan di ruang AC, DCS maupun ka-
mar. Untuk penyimpanan benih manglid agar
kadar airnya dapat dipertahankan, maka sebaik-
nya benih manglid disimpan menggunakan wa-
dah yang kedap air seperti kantong plastik. Kan-
tong plastik dengan ketebalan 0,1-0,25 mm dapat
mencegah kehilangan kelembaban yang berle-
bihan, tetapi tetap memberikan ventilasi yang
cukup (Schmidt, 2000). Berbeda dengan penyim-
panan pada kantong blacu yang disimpan di
ruang kamar, terjadi fluktuasi turun naik nilai
kadar air, ini terjadi karena wadah kantong blacu
yang poros menyebabkan benih akan terpenga-
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ruh dengan kondisi suhu dan kelembaban ruang
sekitarnya. Hal ini mendukung Schmidt (2000)
yang menyatakan bahwa benih secara bersamaan
bisa merubah kadar airnya melalui penyerapan
hingga mencapai keadaan seimbang dengan at-
mosfir. Aliran udara dengan kelembaban yang
tinggi akan menggantikan udara dalam wadah
dan meningkatkan pula kadar air dalam benih.

Untuk mempertahankan kadar air benih
manglid, maka di ruang AC lebih baik daripada
ruang kamar. Benih manglid yang disimpan di
ruang kamar diduga akan menimbulkan kadar air
benih yang berfluktuasi sesuai dengan kondisi
temperatur ruangan. Hal ini mendukung penda-
pat Schmidt (2000) yang menyatakan bahwa
benih secara bersamaan bisa merubah kadar
airnya melalui penyerapan hingga mencapai ke-
adaan seimbang dengan atmosfir. Seperti pada
benih kesambi yang disimpan di ruang kamar
selama 3 bulan dengan menggunakan kantong
blacu, maka kadar air benih turun dari kondisi
awal 21,99% menjadi 7,79% (Suita & Ismiati,
2011). Viabilitas dari banyak benih dapat diper-
tahankan lebih lama bila benih disimpan pada
suhu tetap daripada suhu berfluktuasi (Schmidt,
2000).

Untuk mempertahakan kadar air selama
penyimpanan di ruang kamar, DCS maupun AC
sebaiknya menggunakan kantong plastik. Agar
daya simpan benih bertahan lama, maka harus
dilakukan usaha-usaha mengurangi laju respirasi
yaitu dengan pengendalian oksigen, kadar air dan
temperatur ruangan. Perkecambahan benih (daya
dan kecepatan berkecambah) dipengaruhi oleh
berbagai fkator seperti mutu benih, perlakuan
awal dan kondisi perkecambahan (Sudrajat &
Megawati, 2010). Kecepatan berkecambah me-
rupakan salah satu ukuran vigor benih (Bonner ef
al.,1994; Schmidt, 2000, Siahaan er al., 2008).
Vigor benih merupakan ukuran potensi benih
untuk kecepatan berkecambah, keserempakan
tumbuh dan perkembangan kecambah normal
pada kondisi lapangan yang beragam, dan pe-
nampilan yang seragam (Bonner ef al., 1994).
Oleh karena itu, untuk mempertahankan vigor
benih manglid, sebaiknya benih disimpan di
ruang AC atau DCS dengan menggunakan wadah
dari kantong plastik yang disimpan tidak lebih
dari 3 minggu. Hal ini dapat mempertahankan
daya berkecambah sampai 54,22% dan kecepatan
berkecambah di atas 1,24% KN/etmal dengan
kadar air benih tidak kurang dari 13,98%.

Kadar air benih dalam penyimpanan benih
manglid merupakan variabel yang sangat menen-
tukan. Pada benih yang dikategorikan rekalsitran

135



Jurnal Penelitian Hutan Tanaman
Vol.12 No.2, Agustus 2015, 129-137

dan semi rekalsitran, besarnya kadar air benih
awal sangat menentukan daya simpan atau ke-
mampuan benih untuk disimpan. Prinsip penyim-
panan adalah mengupayakan energi benih untuk
tumbuh tetap optimal dengan meminimalkan res-
pirasi benih. Kadar air yang tinggi selain me-
mungkinkan metabolisme dan respirasi benih
yang berlangsung sangat aktif juga membahaya-
kan benih terhadap serangan jamur. Benih rekal-
sitran yang memiliki kadar air awal yang tinggi
(30-70%), maka harus diuji terlebih dahulu kon-
disi kadar air benih minimum yang aman untuk
disimpan. Menurut Yuniarti et a/. (2013), ada
korelasi negatif antara daya simpan benih dengan
kadar air, jika semakin tinggi kadar air maka
semakin rendah daya simpan benih. Benih masih
mampu bertahan hidup jika benih dikeringkan
hingga kadar air 10-12%, namun ketika penge-
ringan dilanjutkan dan mencapai kadar air kurang
dari 5% benih menjadi mati.

Pada ruang AC aktivitas serangga dan jamur
pada proses perkecambahan dapat terhambat ka-
rena suhu yang rendah sehingga penyimpanan
pada kondisi ini dapat mencegah kerusakan benih
akibat metabolisme serangga dan jamur. Nur-
hasybi et al. (2003) juga menyebutkan bahwa
semakin tinggi temperatur ruang simpan, maka
laju perombakan cadangan makanan dan laju res-
pirasi semakin meningkat sehingga akan mem-
percepat terjadinya proses kemunduran benih.
Ruang AC dapat mempertahankan viabilitas be-
nih yang lebih lama karena temperatur dan kelem-
baban udara yang konstan atau tidak terjadi
berfluktuasi (Schmidt, 2000).

Sebelum penyimpanan benih manglid mem-
punyai kadar air 23% dengan daya berkecambah
44%. Penyimpanan benih manglid pada periode 1
minggu dan 2 minggu, daya berkecambahnya
terjadi peningkatan, hal ini diduga pada minggu
pertama dan kedua masih terjadi pemasakan buah
(after ripening). Untuk itu sebaiknya benih mang-
lid disimpan di ruang yang bisa terjadi pema-
sakan buah (ruang kamar dan AC). Seperti juga
yang terjadi pada benih tanjung (Suita, 2006) dan
benih kesambi (Suita & Ismiati, 2008) bahwa
adanya proses pemasakan benih (affer ripening)
pada benih kesambi selama penyimpanan sehing-
ga pada umur simpan 3 bulan baru mempunyai
dayaberkecambah yang tertinggi.
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Kadar air, daya berkecambah dan kecepatan
berkecambah benih manglid sangat sensitif ter-
hadap tempat penyimpanan benih, wadah simpan
yang digunakan dan lamanya waktu penyim-
panan benih. Benih manglid bisa disimpan dan
tahan sampai 3 minggu di dalam ruang AC
dengan menggunakan wadah kantong plastik;
atau disimpan di ruang DCS dengan mengguna-
kan wadah simpan kaleng, kantong plastik atau
kain blacu; dan dapat juga disimpan di ruang
kamar menggunakan wadah simpan dari kantong
plastik.
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